




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kendaraan berat angkutan barang (truk) merupakan salah satu media transportasi 
yang membantu manusia untuk kegiatan transportasi barang. Ketika mengendarai 
kendaraan, apapun itu jenisnya, pengendara pastinya memiliki visilibitas yang 
terbatas. Tidak semua sudut pandang bisa dilihat jelas oleh pengendara dan hal ini 
lebih dikenal dengan istilah blind spot. Blind spot sendiri merupakan area di 
sekitar kendaraan di mana pengemudi tidak dapat melihat kendaraan lain pada 
saat berkendara, baik dari kaca spion maupun kaca samping kendaraan. 
Pengemudi kendaraan barang berat memiliki masalah kurangnya perhatian pada 
daerah blind spot yang menyebabkan konsekuensi kecelakaan lalu lintas antara 
kendaraan barang berat dengan pengguna jalan lainnya lebih parah jika 
dibandingkan dengan mobil lainnya [1]. 
Semakin besar suatu kendaraan maka blind spot saat berkendaranya semakin luas. 
Apalagi saat kendaraan tersebut membawa muatan besar. Sehingga banyak 
pengemudi truk yang tidak melihat kendaraan lain di beberapa sudut tertentu. 
Biasanya kelemahan pada area blind spot mengakibatkan terjadinya kecelakaan 
antar kendaraan karena banyak pengemudi yang tidak waspada atau memiliki 
kesadaran di area blind spot khususnya pada kendaraan barang berat [2]. 
Banyaknya tabrakan diakibatkan kendaraan besar seperti truk dan kendaraan yang 
lebih kecil dibandingkan truk, menunjukkan pentingnya memahami titik blind spot 
pada kendaraan. 
Titik buta atau yang biasa dikenal dengan blind spot adalah bagian dari sekeliling 
kita yang tidak bisa kelihatan pada saat mengemudikan kendaraan, karena 
beberapa alasan seperti jangkauan pandangan yang terbatas cermin, terhalang 
oleh muatan yang dibawa. Titik buta mobil penumpang adalah di sebelah kiri dan 
kanan pengemudi. Untuk mengurangi kecelakaan yang diakibatkan oleh salah satu 
faktornya yaitu blind spot, penulis berupaya untuk mengurangi kecelakaan yang 
diakibatkan oleh blind spot dengan memanfaatkan sensor proximity sebagai sensor 
jarak untuk melihat jarak antara kendaraan kita dengan pengendara lainnya. 





speaker yang akan menyala saat ada pengendara lainnya yang mendekati posisi 
blind spot. 
Berkaitan dengan masalah di atas, penulis ingin merancang sebuah alat dengan 
judul “Pemanfaatan Sensor Proximity Untuk Antisipasi Blind Spot 
Kendaraan Dengan CC Besar Berbasis Mikrokontroler”. Alat yang dirancang 
memanfaatkan sensor proximity untuk mendeteksi jarak kendaraan pada bagian 
kanan dan kiri truk, esp32 cam untuk menangkap gambar kendaraan pada daerah 
belakang truk serta dfplayer dan speaker yang berfungsi sebagai output untuk 
pengemudi bahwa adanya kendaraan di daerah blind spot. Dengan adanya alat ini 
diharapkan bisa memudahkan pengemudi dalam melihat kendaraan pada daerah 
blind spot dan mengurangi kecelakaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem dapat mendeteksi kendaraan lain di daerah blindspot 
2. Bagaimana cara sistem dapat menampilkan gambar pada smartphone 
3. Bagaimana cara sistem memberikan notifikasi kepada pengguna agar dapat 
mengetahui posisi kendaraan yang mendekati blindspot. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem merupakan sebuah prototype dengan skala 36x19x10cm 
2. Output kamera hanya menangkap kendaraan yang berada dibelakang truk. 
3. Blidspot yang dideteksi hanya pada bagian kiri dan kanan truk. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini: 
1. Pengemudi truk dapat mengetahui apakah ada kendaraan terdeteksi di 
daerah blindspot truk. 
2. Pengemudi dapat melihat gambar pada smartphone. 







1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui pemanfaatan sensor proximity, arduino uno, ESP32-Cam dan 
speaker. 
2. Mempermudah pengemudi truk untuk mengetahui adanya kendaraan pada 
daerah blindspot 
 
1. 6 Jenis dan Metodelogi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah 
penelitianeksperimental (Experimental Research). Penelitian eksperimental adalah 
jenis penelitian yang digunakan untuk melihat hubungan sebab dan akibat. 
Penelitianeksperimental digunakan untuk mendapatkan hasil sesuai yang 
diinginkan.  
Penelitian eksperimental menggunakan sesuatu pengujian yang dirancang secara 
khusus guna mengolah informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Penelitian eksperimental dilakukan secara sistematis, logis, dan teliti di 
dalam melakukan kontrol terhadap kondisi.  
Pada penelitian ini dilakukan dengan menghubungan komponen dan alat-alat yang 
berbeda karakteristik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari suatu kondisi 
atau fenomena yang terjadi dengan memvariasikan beberapa kondisi dan 
mengamati efek yang terjadi. 
Rancangan penelitian dibutuhkan sebagai dasar dalam melakukan penelitian demi 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rancangan penelitian berisi tahapan yang 
akan dilakukan selama penelitian, dimulai dari identifikasi masalah hingga 
dokumentasi penelitian Tugas Akhir. Tahapan lebih rinci dalam penelitian Tugas 






Gambar 1.1 Diagram Rancangan Penelitian 
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dijelaskan tahap-tahap yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan penelitian ini, yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi permasalahan yang diangkat menjadi 
penelitian tugas akhir. Proses identifikasi dilakukan melalui penelusuran 
permasalahan yang terdapat pada saat berkendara. Kemudian, dari permasalahan 
tersebut dirancang sebuah sistem untuk mengatasi permasalahannya. 
2. Studi Literatur 
Pada studi literatur, hal yang dilakukan yaitu mencari dan mengumpulkan artikel 
dan jurnal dari penelitian - penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Studi literatur ini juga mempelajari teori - teori yang berkaitan 
dalam pembuatan tugas akhir. Teori-teori yang dipelajari meliputi cara kerja 
arduino uno, ESP32cam sensor proximity, Dfplayer, led dan speaker. 
3. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem terbagi menjadi dua bagian, yaitu perancangan hardware dan 
perancangan software. 
 





Pada tahap ini, dilakukan pemilihan hardware yang akan digunakan untuk 
implementasi pada tugas akhir ini. Hardware yang digunakan berupa arduino 
uno, ESP32cam sensor proximity, Dfplayer, led dan speaker. 
b. Perancangan Software 
Pada tahap perancangan Software, dilakukan pembuatan sebuah program 
kendali pada Arduino IDE, sebagai pengontrol komponen hardware pada 
sistem yang akan dirancang. 
4. Implementasi Sistem 
Pada tahap ini, rancangan penelitian akan diimplementasikan dalam bentuk 
perangkat keras dan perangkat lunak 
5. Pengujian Sistem 
Pada tahap ini, pengujian terhadap sistem yang telah dirancang. Pengujian ini 
terdiri dari pengujian hardware dan pengujian software. Pengujian dilakukan guna 
mengetahui kinerja dari sistem yang dirancang. 
6. Hasil Pengujian Sistem dan Analisa 
Pada tahap ini terdapat hasil dari pengujian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Setelah itu dilakukan analisa terhadap kinerja sistem berdasarkan hasil yang 
didapatkan pada tahap pengujian. 
7. Dokumentasi Tugas Akhir 
Dokumentasi dilakukan sebagai laporan dari hasil penelitian Tugas Akhir. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan penelitian ini disampaikan dalam beberapa buah bab, dengan 
urutan bab sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, yang 
didapatkan dari berbagai macam buku serta sumber-sumber terkait lainnya yang 
berhubungan dengan pembuatan penelitian ini.  





Bab ini membahas tentang jenis dan metodologi penelitian, analisa kebutuhan 
sistem, rancangan umum sistem, rancangan proses, rencana pengujian, dan analisa 
kebutuhan penelitian. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi tentang pengujianterhadap parameter-parameter yang telah 
ditentukan dan kemudian dilakukan analisa terhadap uji coba tersebut. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini serta saran 
yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya. 
  
